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A B S T R A C T    
Self-concept is an important aspect that underlies every human thought 
and behavior. A positive self-concept will be able to have a positive 
impact on oneself and the surrounding environment. This study focuses 
on the main aspect, namely self-concept, especially in the educational 
realm, global trends and bibliometric analysis on related themes. This 
study uses the Preferred Reporting Items for Systematic Review and 
Meta-Analysis or PRISMA method sourced from the Dimensions AI 
database due to its complexity. The initial data obtained amounted to 
12,463,548 works with the keyword 'Self Concept' which narrowed down 
to a total of 13,730 core data that became the research source. VOS 
Viewer visualization was also reviewed in this study to enrich the 
research findings. The results show that the research trend on 'Self 
Concept' has continued to increase consistently exponentially in the last 
ten years. Gwo-Jan Hwang and the Journal of Education Sciences are the 
authors and journal houses that are active in publishing works on related 
themes. This research is expected to be a reference for knowledge, insight, 
and even in policy-making efforts, especially in matters related to self-
concept 

A B S T R A K 

Konsep diri merupakan aspek penting yang mendasari setiap fikiran dan perilaku manusia. Konsep diri 
yang positif akan mampu memberikan dampak yang positif pada dirinya dan lingkungan sekitarnya. 
Penelitian ini berfokus pada aspek utama yaitu tentang konsep diri terutama pada ranah Pendidikan, tren 
global dan analisis bibliometrik pada tema terkait. Penelitian ini menggunakan metode Preferred 
Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis atau PRISMA bersumber database Dimensions 
AI karena kompleksitasnya. Data awal diperoleh sejumlah 12.463.548 karya dengan kata kunci ‘Self 
Concept’ yang mengerucut menjadi sejumlah 13.730 data inti yang menjadi sumber penelitian. Visualisasi 
VOS Viewer dikaji juga pada penelitian ini untuk memperkaya temuan penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tren penelitian tentang ‘Self Concept’ terus meningkat secara konsisten eksponensial 
dalam sepuluh tahun terakhir. Gwo-Jan Hwang dan Jurnal Education Sciences merupakan penulis dan 
rumah jurnal yang aktif dalam publikasi karya dengan tema terkait. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan pengetahuan, wawasan bahkan dalam usaha pembentukan kebijakan terutama dalam hal 
yang berkaitan dengan Konsep diri.

 
INTRODUCTION  

Konsep diri memiliki peran penting dalam dunia Pendidikan karena pengaruhnya pada 

setiap perilaku dan cara berfikir setiap individu manusia. Nilai-nilai yang diakui, Tingkat 

Pendidikan, sikap dan konsepsi orang tua individu peserta didik memiliki dampak besar dalam 

pembentukan konsep diri dan kesehatan individu karena mereka membersamai perjalanan 

hidupnya (Sa nchez-Urrea et al., 2024). Peranan konsep diri perlu dipastikan berada pada ranah 

yang positif, dalam ranah Pendidikan konsep diri positif bisa diterapkan dengan memperkuat 

jalinan persahabatan dan mempupuk nilai penerimaan pada teman sebaya (Douma et al., 2024). 

Konsep diri dapat dikatakan sebagai konstruksi fundamental yang ada pada ranah sosial berperan 

penting dalam pengarahan individu terhadap kesejahteraan psikologisnya dan menjadi dasar 

perilaku adaptif individu diberbagai bidang kehidupannya (Sick et al., 2025). Konsep diri tidak 
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selamanya positif, konsep diri negatif dapat ditandai dengan beberapa ciri seperti kurangnya 

motivasi, munculnya perasaan kecewa dan anggapan bahwa hidup yang dijalani tidak sesuai 

dengan kehendak individu (Miao et al., 2024). Penelitian membuktikan bahwa konsep diri 

berhubungan kuat dengan sikap individu peserta didik pada ranah Pendidikan (Opoku et al., 

2024).  

 Perbedaan jenis kelamin memiliki pengaruh yang cukup signifikan pada pembentukan 

konsep diri idnividu peserta didik. Individu peserta didik yang kurang aktif di sekolah seringkali 

memiliki Tingkat motivasi yang rendah berbaaris lurus dengan rendahnya Tingkat konsep dirinya 

(Pavlovic  et al., 2025). Konsep diri tidak hanya berperan pada individu peserta didik saja 

dilingkungan pedidikan, konsep diri juga memiliki peranan pada keterlibatan guru di lingkungan 

Pendidikan, guru yang aktif terlibat pada kegiatan akademik seringkali Tingkat konsep diri yang 

kuat disertai dengan Tingkat adaptabilitas dan nilai profesionalisme yang kuat (Ye et al., 2025). 

Konsep diri akademis adalah suatu istilah konsep diri yang berfokus pada bidang akademik 

kependidikan yang merujuk pada pengetahuan individu dalam memahami kelebihan dan 

kekurangannya di lingkungan akademik seringkali meliputi aspek prestasi akademik dan aspek 

kesulitan belajar (Sümer Dodur & Ceylan, 2025). Penyesuaian, ketahanan dan kesejahteraan 

psikososial anak-anak sekolah di pedesaan bertitik sentral pada bagaimana konsep diri anak-

anak tersebut (Liu et al., 2026). Konsep diri juga dapat dinisbatkan pada bentuk persepsi 

seseorang terhadap dirinya sendiri yang kemudian menjadi dasar dirina berperilaku dalam 

berbagai situasi yang ada dalam hidupnya (Gala n-Arroyo et al., 2024).  

 Usia remaja awal pada manusia dikatakan sebagai waktu yang subur untuk menanamkan 

nilai-nilai luhur, moral dan konsep diri yang berintegrasi dengan konteks Pendidikan dan budaya 

kewarganegaraan yang baik (Kim et al., 2026). Konsep diri terbukti berpengaruh positif  pada 

pembelajaran tertentu seperti Pelajaran verbal dan matematika (Almeida et al., 2026). Urgensi 

konsep diri diperlukan bagi para calon guru yang sedang atau akan menjalani Pendidikan Master 

atau pasca-sarjana (Rubio-Valdivia et al., 2024). Konsep diri terbukti secara ilmiah berpengaruh 

terhadap peningkatan Pendidikan individu peserta didik (Fuller et al., 2023). Struktur konsep diri 

terutama pada bidang akademik seringkali merujukan pada komponen seperti pandangan 

terhadap diri dan pandangan tentang harga diri. Marsh (2006) menjelaskan bahwa konsep diri 

dibedakan menjadi beberapa bidang identik seperti konsep diri yang berhubungan dengan 

akademik, sosial dan emosional. Konsep diri akademik berfokus pada aspek seperti prestasi, 

tugas, motivasi, harga diri individu pada bidang akademik. Konsep diri akademik juga dapat 

didefiniskan sebagai keyakinan individu peserta didik akan kemampuan dan 

ketidakmampuannya pada bidang akademik (Gorges & Hollmann, 2019).  

 Konsep diri adalah konstruksi psikologis yang peting pada ranah disiplin ilmu Pendidikan, 

psikologi dan kedokteran (Asogwa et al., 2020). Konstruksi yang meliputi dimensi pribadi, 

emosional, akademik, fisik, sosial dan keluarga yang mengacu pada pandangan subjektif maupun 

objektif dapat dikatakan sebagai bentuk dari konsep diri (Ca mara-Martí nez et al., 2023). Konsep 

diri disebut merupakan aspek yang lebih berfokus pada keyakinan individu pada kemampuan dan 

kompetensi yang dimiliki (Walgermo et al., 2018). Penelitian membuktikan bahwa konsep diri 

yang teerkandung didalamnya konsep diri akademik memiliki hubungan yang kuat dengan 

tingkat efikasi diri individu (Herrera et al., 2020). Aspek yang dapat dikembangkan pada konsep 

diri adalah aspek konsep diri pembaca, individu dengan konsep diri pembaca yang baik 

cenderung memiliki pemahaman dan kinerja yang lebih baik setelah memperhatikan bacaan yang 

ada (Katzir et al., 2018).  

 Konsep diri dan harga diri manusia memiliki fokus pada aspek pandangan terhadap diri 

manusia sendiri sehingga dapat dikatakan sebagai variabel yang serupa (Papadopoulos, 2021). 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000


Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 04, No. 3  Tahun 2026  P. 267-277 

Muhammad Fikri Fauzi, et., al/Role of Self-Concept in the Educational Realm:  

Usaha meningkatkan aspek konsep diri, aktifitas fisik dan kompetensi motorik pada siswa 

disabilitas perlu dilakukan secara konsisten (Schluchter et al., 2023). Konsep diri dan perilaku 

prososial disinyalir menjadi faktor utama dalam memotivasi individu peserta didik dalam 

mendapatkan hasil belajar di lingkungan sekolah dasar (Dempsey et al., 2024). Individu dengan 

konsep diri yang kuat cenderung memiliki karakter yang kuat, karakter yang kuat adalah salah 

satu bentuk dari mekanisme koping yang dimiliki oleh individu dalam mengahadapi berbagai 

permasalah yang ada atau stresor (Fikri Fauzi et al., 2024). Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa konsep diri memiliki peranan yang aktif dan fundamental pada ranah Pendidikan, karena 

prestasi akademik yang baik seringkali berhubungan positif dengan konsep diri yang baik pula 

pada individu peserta didik.  

 

RESEARCH METHOD 
Penelitian ini berfokus pada penggunaan metode kajian literatur dengan metode PRISMA 

atau Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis. Secara umum tahapan 

metode PRISMA direpresentasikan dengan tahapan 1) Identifikasi, 2) Skrining atau filterisasi dan 

3) Pemasukan atau Pengkategorian hasil temuan karya yang sesuai dengan kriteria penelitian 

(Fauzi & Amalia, 2026). Sumber penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari database 

Dimensions AI yang dipilih karena database yang bersifat komprehensif, cakupan yang luas serta 

kemudahan akses untuk hasil penelitian yang maksimal (Fauzi & Amalia, 2026).  

Penelitian dilakukan pada 15 Juni 2026 dengan memasukkan kata kunci ‘Self Concept’ 

pada database yang kemudian diperoleh data berbentuk RIS yang menjadi bahan dasar penelitian 

PRISMA ini yang kemudian dianalisis Kembali menggunakan aplikasi VOS Viewer untuk 

memperoleh visualisasi data dengan tema terkait (Fauzi et al., 2025). Beberapa pemilahan yang 

dilakukan adalah meliputi data awal sesuai dengan kata kunci, kategori title and abstract, tahun 

publikasi, kategori SDGs poin 4 Quality Education dan karya dengan bentuk artikel ilmiah (Fikri 

Fauzi et al., 2025).  

Meninjau Gambar 1. Dibawah akan didapati berbagai tahapan penelitian yang dilakukan 

peneliti dengan metode Preferred Reporting Items for Systematic Literature Review and Meta-

Analysisatau PRISMA ini. Penelitian yang termasuk kategori analisis bibliometrik SLR ini diawali 

dengan tahapan idnetifikasi dengan meng-input kata kunci ‘Self Concept’ pada database 

Dimensions AI dan memperoleh sejumlah 12.463.548 hasil karya yang identik dengan kata kunci 

terkait. Proses identifikasi dilanjutkan dengan menyeleksi karya pada kategori title and abstract 

yang menyisakan sejumlah 294.602 karya. Tahapan selanjutnya yaitu tahapan skrining dilakukan 

pada karya yang terpublikasi sepuluh tahun terakhir atau dari tahun 2017 hingga 2026, hasil 

temuan menjadi sejumlah 155.061 karya. 

 Tahapan skirining juga dilakukan pada penyisihan temuan karya yang tidak masuk 

kategori Sustainable Development Goals poin 4 yaitu Quality Education penyisihan dilakukan pada 

karya sejumlah 138.096 karya. Penyisihan karya sebagai bentuk skrining juga dilakukan pada 

karya ilmiah yang tidak berbentuk karya artikel ilmiah sejumlah 3.235 karya. Hasil akhir sesuai 

kriteria ketentuan kuantitatif yang dituju pada penelitian ini ditemukan sejumlah 13.730 karya 

artikel ilmiah yang relevan yang kemudian dipilih beberapa karya artikel yang relevan dan 

kemudian menjadi sumber dasar rujukan pada penelitian dengan tema ‘Self Concept’ ini.  

 
RESULT AND DISCUSSION  

Penelitian ini membuahkan hasil tentang analisis peran ‘Self Concept’ atau konsep diri 

individu pada ranah atau bidang pendidikan, menemukan pola tren global yang terjadi pada 

penelitian tentang ‘Self Concept’, diperkaya dengan temuan data peneliti dan jurnal yang aktif 
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dalam mempublikasi karya dengan tema terkait serta visualisasi dari VOS Viewer. Self Concept 

pada dasarnya memiliki peranan yang besar dalam Pendidikan individu karena dengan konsep 

diri yang baik individu seringkali memiliki performa akademik yang baik. Analisis publikasi dan 

sitasi tren global tentang ‘Self Concept’ terbukti meningkat secara konsisten dalam kurun waktu 

sepuluh tahun terakhir atau meningkat secara eksponensial tanpa catatan penurunan sama sekali 

menunjukkan bahwa tren global penelitian tentang ‘Self Concept’ merupakan tema penelitian 

yang digemari oleh peneliti dan relevan dengan perkembangan Pendidikan saat ini. 

 Beberapa tokoh peneliti aktif pada publikasi karya artikel dengan tema ‘Self Concept’ juga 

menjadi hasil temuan pada penelitian ini yang dapat menjadi rujukan ahli tentang tema terkait. 

Beberapa peneliti yang tercatat aktif adalah seperti 1) Gwo-Jen Hwang dari National University of 

Science and Technology, Taiwan dengan 9 kali publikasi, 281 kali sitasi dan 31.22 nilai sitasi mean, 

2) Susanne Schwab dari University of Vienna, Austria dengan 8 kali publikasi, 235 kali sitasi dan 

29.38 nilai sitasi mean, 3) Evald Friedrichovich Zeer dari Ural State Pedagogical University, Russia 

dengan 7 kali publikasi, 143 kali sitasi dan 20.43 nilai sitasi mean. Data ini dapat menjadi dasar 

rujukan untuk penelitian selanjutnya terutama penelitian yang mengangkat tema ‘Self Concept’.  

Tabel 1. Data Peneliti Aktif dalam Publikasi Artikel dengan Tema ‘Self Concept’ 

No Nama  

Peneliti 

Asal 

Peneliti 

Jumlah 

Publikasi 

Jumlah 

Sitasi 

Sitasi 

Mean 

1 Gwo-Jen Hwang National University of 

Science and Technology, 

Taiwan 

9  281 31.22 

2 Susanne Schwab University of Vienna, 

Austria 

8 235 29.38 

3 Evald Friedrichovich 

Zeer 

Ural State Pedagogical 

University, Russia 

7 143 20.43 

 

 Data temuan rumah jurnal yang aktif dalam publikasi artikel ilmiah dengan tema ‘Self 

Concept’ juga dihasilkan dari penelitian ini. Beberapa data rumah jurnal tersebut seperti rumah 

jurnal 1) Education Sciences, dengan 107 publikasi, 1.408 sitasi dan 13.16 nilai mean sitasi, 2) 

Frontiers in Psychology, dengan 80 publikasi, 1.503 sitasi dan 19.54 nilai mean sitasi, 3) 

Sustainability, dengan 63 kali publikasi, 2.338 sitasi dan 37.90 nilai mean sitasi. Data rumah jurnal 

ini dapat menjadi rujukan peneliti yang akan datang dalam usaha publikasi karya artikel ilmiah 

terutama tentang tema ‘Self Concept’ atau biasa dikenal dengan konsep diri.   

Tabel 2. Informasi Jurnal Aktif Mempublikasikan Karya dengan Tema ‘Self Concept’ 

No Rumah Jurnal Publikasi Sitasi  Mean Sitasi 

1 Education Sciences 107 1.408 13.16 

2 Frontiers in Psychology 80 1.503 19.54 

3 Sustainability 63 2.338 37.90 

 

 Data tren publikasi dan sitasi artikel ilmiah dengan kata kunci ‘Self Concept’ juga 

ditemukan pada penelitian ini. Secara umum tren publikasi artikel ilmiah dengan tema terkait 

menunjukkan pertumbuhan yang konsisten dari tahun 2017 hingga 2026. Data Tindakan sitasi 

pada karya artikel dengan tema terkait juga tercatat terus meningkat secara eksponensial dari 

tahun 2017 hingga tahun 2026. Data publikasi dan sitasi pada penelitian ini menjadi bukti bahwa 

tren global penelitian tentang ‘Self Concept’ terus meningkat dan bertumbuh dalam kurun waktu 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000


Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 04, No. 3  Tahun 2026  P. 267-277 

Muhammad Fikri Fauzi, et., al/Role of Self-Concept in the Educational Realm:  

sepuluh tahu terakhir yang dapat dikatakan bahwa peenlitian terkait relevan dan menjawab 

tantangan Pendidikan di era kontemporer.  

 
Gambar 2. Visualisasi Statistik Jumlah Publikasi Artikel dengan Tema ‘Self-Concept’ dari 

Tahun 2017 hingga 2026 

 Informasi yang dapat difahami dari Gambar 2 adalah tentang skema publikasi karya 

artikel dengan tema ‘Self Concept’ dari tahun 2017 hingga 2026. Secara singkat dapat diperhatikan 

bahwa publikasi terkait terus meningkat setiap tahunnya. Data menunjukkan bahwa pada tahun 

2017 terdapat sejumlah  569 publikasi artikel, pada tahun 2018 terdapat sejumlah 723 publikasi, 

pada tahun 2019 terdapat 893 publikasi, pada tahun 2020 terdapat 1.118 publikasi, pada tahun 

2021 terdapat 1.413 publikasi, pada tahun 2022 terdapat 1.511 publikasi, pada tahun 2023 

terdapat 1.761 publikasi, pada tahun 2024 terdapat 2.101 publikasi, pada tahun 2025  terdapat 

2.529 publikasi dan pada tahun 2026 sudah terdapat sejumlah 1.112 publikasi artikel terkait yang 

masih dapat meningkat. Data ini membuktikan bahwa penelitian tentang ‘Self Concept’ menarik 

perhatian peneliti, relevan dengan perkembangan Pendidikan dan menjadi acuan dalam sistem 

Pendidikan terkini. 

 
Gambar 3. Visualisasi Statistik Pergerakan Sitasi pada Artikel dengan Tema ‘Self-Concept’ 

Sepuluh Tahun Terakhir 

 Dampak atau pengaruh suatu artikel ilmiah seringkali dikaitkan pada jumlah sitasi yang 

terjadi pada artikel ilmiah tersebut. Penelitian ini juga mengungkap data Tindakan sitasi yang 

dilakukan pada artikel dengan kata kunci ‘Self Concept’. Data menunjukkan bahwa pada tahun 

2017 tercatat sejumlah 103 sitasi pada artikel terkait, kemudian bertambah menjadi 713 sitasi 

pada tahun 2018, pada tahun 2019 tercatat sejumlah 1.573 sitasii, pada tahun 2020 tercatat 
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sejumlah 3.413 sitasi, pada tahun 2021 tercatat sejumlah 6.141 sitasi, pada tahun 2022 tercatat 

sejumlah 9.164 sitasi, pada tahun 2023 tercatat sejumlah 12.338 sitasi, pada tahun 2024 tercatat 

sejumlah 16.348 sitasi, ppada tahun 2025 tercatat sejumlah 23.132 sitasi dan pada tahun 2026 

sudah tercatat sejumlah 10.930 kali Tindakan sitasi. Data Tindakan sitasi pada karya dengan tema 

‘Self Concept’ ini menunjukkan antusiasme masyrakat akademik ilmiah pada tema terkait dan 

menjadi bukti penguat bahwa tema terkait cocok dan sesuai dalam menjawab perkembangan 

zaman yang ada. 

Visualisasi yang bersumber dari aplikasi VOS Viewer juga memperkaya penelitian ini. 

Refleksi yang ditawarkan meliputi beberapa jenis yaitu Network Visualization, Overlay 

Visualization, Density Visualization Co-Occurance dan Network Visualization Co-Authorship. 

Network visualization co-occurance memberikan refleksi gambar butir items pada penelitian yang 

sudah terbit dengan kata kunci ‘Self Concept’. Pembagian warna sesuai dengan klusterisasi butir 

items pada artikel yang sudah terbit dengan minimal 7 kali disebut dalam jumlah keseluruhan 

yang didapatkan. Adapun network visualization co-authorship menggunakan dasar minimal 

penyebutan 1 kali dalam hasil keseluruhan bahan yang ditemukan.  

 
Gambar 4. Network Visualization pada Karya Artikel dengan Tema ‘Self-Concept’ 

 Refleksi network visualization pada penelitian tentang ‘Self Concept’ dapat diamati pada 

gambar 4. Terlihat beberapa butir items yang diwakili dengan beberapa warna titik dan garis 

penghubung dengan warna yang berbeda yang menunjukkan perbedaan kluster. Secara 

keseluruhan terdapat 282 items dan 9 kluster. Kluster 1 meliputi 66 items seperti items 

adaptability, concept map, self confidence dan items lainnya, kluster 2 meliputi 45 items seperti 

academic achievement, emotional intelligent, personality dan items lainnya, kluster 3 meliputi 41 

items seperti items academic self concept, mental health, social inclusion dan items lainnya, kluster 

4 meliputi 36 items seperti academic self perception, efficacy, variance dan items lainnya, kluster 5 

meliputi 29 items seperti antecendent, lecturer, self management dan items lainnya, kluster 6 

meliputi 23 items seperti anxiety, core concept, self identity dan items lainnya, kluster 7 meliputi 

19 items seperti concern, emotion, young child dan items lainnya, kluster 8 meliputi 15 items 

seperti belief, characteristic, hope dan items lainnya, kluster 9 meliputi 8 items seperti items 

chatgpt, life satisfaction, student engagement dan items lainnya.  
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Gambar 5. Visualisasi Overlay Karya Artikel dengan Tema ‘Self-Concept’ 

 Overlay visualization yang merujukan pada informasi kebaruan items yang terpublikasi 

pada artikel juga dapat diamati pada gambar 5. Visualisasi overlay memberikan data items dengan 

pola yang sama dengan network visualization co-occurance namun memiliki perbedaan warna. 

Perbedaan warna menunjukkan kebaruan publikasi artikel yang memuat butir items tersebut. 

Secara umum keterangan dapat diperhatikan pada sidebar disisi kanan bawah gambar 5. Butir 

items yang diwakili warna dan gari berwarna biru gelap merupakan butir items pada artikel yang 

terbit pada tahun 2022-an, sedangkan warna biru muda menunjukkan butir items yang terbit 

pada tahun 2023, warna hijau menunjukkan butir items yang terbit kisaran tahun 2023.5 keatas 

dan warna kuning merupakan butir items pada karya artikel yang terbit pada tahun 2024 dan 

setelahnya.  

Kepadatan visual juga ditampilkan pada penelitian ini yang diwakili melalui Density 

Visualization pada Gambar 6. Visualisasi density berfokus pada jumlah butir items yang seringkali 

muncul pada penelitian dengan tema ‘Self Concept’. Beberapa butir items yang diwakili dengan 

warna kuning terang menunjukkan bahwa butir items tersebut seringkali muncul pada artikel 

yang sudah pernah terbit seperti butir items life, efficacy, self esteem, child, curriculum dan items 

lainnya. Butir items yang dilarbelakangi warna kuning redup dan cenderung gelap menandakan 

bahwa butir items tersebut pernah muncul pada publikasi artikel terkait akan tetapi 

kemunculannya jarang atau tidak banyak seperti items chatgpt, cyberbullying,depression,student 

satisfaction, self identity dan items lainnya. 
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Gambar 6. Refleksi Density Visualization pada Karya Ilmiah dengan Tema ‘Self-Concept’ 

  

 
Gambar 7. Visualisasi Network Co-Authorship pada Karya Artikel dengan Tema ‘Self 

Concept’ 

 Penelitian ini  juga diperkaya dengan network visualization co-authorship yang 

menunjukkan data penulis yang pernah ikut terlibat aktif dalam usaha publikasi artikel dengan 

tema ‘Self Concept’. Beberapa penulis tercatat pernah berkontribusi seperti Carla Gallo, Celia 

Cintas, Orlando Perez, Lucas Bandieri, Carolina Paschetta, Soledad de Azevedo, Andres Ruiz-

Linares, Pablo Navarro, Giovanni Poletti Ferrara, Virginia Ramallo, Mirsha Quinto Sanchez, 

Ronaldo Gonzalez Jose, Francisco Rothhammer, Gabriel Bedoya, Knustubh Adhikari dan Victor 

Acuna Alonzo. Data ini dapat menjadi rujukan peneliti selanjutnya dan memungkinkan untuk 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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menjadi kolaborasi penelitian yang akan datang terutama pada penelitian dengan tema ‘Self 

Concept’.  

 

CONCLUSION  
Konsep diri merupakan konstruksi psikologis yang memiliki peran fundamental dalam 

dunia pendidikan karena memengaruhi cara berpikir, perilaku, motivasi, kesejahteraan 

psikologis, serta prestasi akademik peserta didik. Konsep diri yang positif terbukti berkorelasi 

dengan peningkatan hasil belajar, kemampuan adaptasi, efikasi diri, harga diri, perilaku prososial, 

dan ketahanan individu dalam menghadapi berbagai tantangan. Sebaliknya, konsep diri yang 

negatif dapat menimbulkan rendahnya motivasi, kekecewaan, serta hambatan dalam pencapaian 

akademik dan perkembangan pribadi. Faktor keluarga, lingkungan sosial, teman sebaya, jenis 

kelamin, serta pengalaman pendidikan berperan penting dalam pembentukan konsep diri 

individu. 

Melalui kajian literatur sistematis menggunakan metode PRISMA terhadap 13.730 artikel 

ilmiah yang relevan, penelitian ini menunjukkan bahwa tema self-concept menjadi salah satu topik 

yang terus berkembang dalam penelitian pendidikan global. Data publikasi dan sitasi selama 

periode 2017–2026 menunjukkan tren peningkatan yang konsisten, menandakan tingginya 

perhatian akademik terhadap pentingnya konsep diri dalam pendidikan. Analisis bibliometrik 

juga mengidentifikasi peneliti, jurnal, serta tema-tema utama yang berhubungan dengan konsep 

diri, seperti prestasi akademik, efikasi diri, kesehatan mental, harga diri, dan keterlibatan siswa. 

Dengan demikian, konsep diri dapat dipandang sebagai faktor strategis yang perlu dikembangkan 

secara berkelanjutan untuk mendukung kualitas pendidikan, perkembangan karakter, dan 

keberhasilan akademik peserta didik. 
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